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ABSTRAK

Alfi Nusrotin, 2024. Pembelajaran seni budaya di SMP Pembangunan
Laboratorium UNP. Skripsi. Departemen Sendratasik.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan Pembelajaran Seni
Budaya di SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama, didukung oleh alat bantu seperti alat tulis, kamera, dan
handphone. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mencakup langkah-langkah seperti
pengumpulan, klasifikasi, klarifikasi, analisis, deskripsi, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini tidak menunjukkan adanya kurikulum merdeka, karena
langkah-langkah pembelajaran yang dijabarkan masih mengikuti Kurikulum 2013
(K 13). Namun demikian, terdapat penerapan implementasi kurikulum merdeka
yang bersumber dari K 13, yang dilaksanakan sesuai dengan tata cara kurikulum
merdeka. Metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak selaras
dengan pencapaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang dipantau
melalui asesmen dalam kurikulum merdeka. Ketidaksesuaian antara materi yang
ada di modul ajar dan apa yang disampaikan juga kurangnya keterlibatan guru
dalam latihan praktek bermain pianika peserta didik membuat pembelajaran tidak
maksimal. Selanjutnya, guru tidak melakukan pengayaan atau remedial berdasarkan
nilai praktek bermain alat musik, sehingga asesmen sumatif tidak dapat berfungsi
sebagai alat evaluasi untuk menilai pencapaian hasil belajar praktek bermain alat
musik oleh peserta didik.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia merupakan sebuah wadah bagi guru dan siswa untuk
menciptakan proses pembelajaran. Pendidikan merupakan bagian tak terpisahkan
dari kehidupan berkelompok dan bermasyarakat, pendidikan menjadi pondasi kuat
bagi pembentukan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Sekolah, sebagai salah
satu instrument utama, memainkan peran kunci dalam membentuk generasi yang
memelihara martabat Negara. Hal tersebut menjadi tantangan yang cukup besar bagi
pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan generasi yang unggul bersama.

Pendidikan dan pembelajaran memiliki hubungan yang erat, dimana kegiatan
belajar mengajar terjadi dalam proses pembelajaran. Interaksi yang baik sangat
dibutuhkan dalam interaksi guru dan peserta didik di lingkungan belajar. Karena
memberikan manfaat bagi siswa dan memberikan umpan balik bagi para guru.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses penambahan ilmu pengetahuan,
wawasan, dan keterampilan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran tergantung pada proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik.

Pendidikan seni budaya disekolah memegang peran penting dalam menggali
potensi siswa, dan salah satu kunci kesuksesannya adalah adanya fasilitas serta
tenaga pengajar yang berkopeten di bidangnya. Sesuai dengan pasal 31 Ayat (1)

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang menjelaskan



setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Dalam proses pembelajaran,
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi fondasi, tetapi tak kalah
pentingnya adalah keberadaan pendidik yang berpengalaman, yang bersama-sama
membentuk dasar pembelajaran yang berkualitas.

Kepmendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran mengenai penerapan kurikulum
merdeka, kebijakan ini menjadi landasan hukum yang mengikat bagi seluruh sekolah
di Indonesia. Kurikulum Merdeka adalah pendekatan dalam kurikulum yang
memberdayakan guru dengan memberikan kebebasan untuk menentukan bahan ajar
dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan konteks siswa. Peran guru
dalam kurikulum ini menjadi sangat penting, terutama dalam perancangan bahan
ajar. Sesuai dengan hal itu maka dibutuhkan guru yang berkopenten dibidangnya
untuk membantu meningkatkan prestasi siswa dalam belajar. Guru berperan sebagai
pembimbing, mentor, dan pemantik kreativitas serta imajinasi siswa. Namun,
kekurangan ini telah membatasi kemampuan pihak sekolah untuk memberikan
bimbingan yang maksimal.

Dalam kurikulum merdeka, tujuan utama adalah agar peserta didik dapat
mencapai karakter dan kompetensi mereka dengan baik. Ini dibangun berdasarkan
pada nilai-nilai luhur Pancasila yang dijelaskan sebagai profil pelajar Pancasila.
Profil pelajar Pancasila memiliki tujuan untuk membentuk karakter dan
meningkatkan kemampuan peserta didik agar mereka dapat menjadi individu yang
unggul, produktif, serta mampu berperan sebagai warga negara yang demokratis dan

berkontribusi dalam persaingan global yang berkelanjutan. Hal ini tentu tidak lepas



dari perhatian terhadap faktor internal dalam bangsa yang terkait dengan ideologi dan
cita-cita Indonesia, yang tercermin dalam enam prinsip perumusannya: keimanan dan
ketagqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak baik, kemandirian, kerja
sama, keberagaman global, pemikiran kritis, dan kreativitas.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama peneliti
melakukan Praktek Lapangan Kependidikan di SMP Pembangunan Laboratorium
UNP yang menerapkan kurikulum merdeka dengan materi pengenalan alat musik
sederhana (pianika). Dengan menggunakan kurikulum merdeka yang baru diterapkan
pada tahun 2021-2022, Penulis berasumsi bahwa guru dianggap masih belum optimal
dalam memberikan pelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka, terlihat dari
kurangnya penyesuaian materi ajar dan metode pembelajaran yang memadai untuk
memenuhi kebutuhan dan minat yang beragam bagi setiap siswa.

Meskipun prinsip Kurikulum Merdeka menekankan kebebasan untuk
mengembangkan keunikan setiap siswa dan memberikan dukungan untuk mencapai
potensi maksimalnya, hasil observasi awal menunjukkan bahwa di lapangan, terdapat
kecenderungan guru untuk menyamaratakan minat siswa tanpa memperhatikan
keinginan individual yang sebenarnya. Adanya kesenjangan antara prinsip dan
praktik ini menunjukkan perlunya refleksi dan penyesuaian dalam implementasi
Kurikulum Merdeka agar benar-benar mewujudkan pembelajaran yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan siswa secara individual.

Sesuai dengan petunjuk dalam buku panduan pembelajaran dan asesmen
kurikulum merdeka, proses pembelajaran dimulai dengan merencanakan

pembelajaran dan asesmen. Guru harus merancang berbagai jenis asesmen yang



dilakukan di awal, selama, dan setelah proses pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran mencakup menetapkan tujuan pembelajaran, mengatur langkah-
langkah pembelajaran, dan mengembangkan dokumen yang bersifat fleksibel dan
sesuai dengan konteks, yang terdapat dalam modul pengajaran.

Modul pembelajaran disusun dengan tujuan membimbing guru dalam
mengatur proses pembelajaran untuk mencapai target pembelajaran tertentu
(Anggraena, et al. 2022:23). Dengan kata lain, modul pembelajaran disusun sesuai
dengan pendekatan tujuan pembelajaran yang digunakan oleh setiap guru.
Pendekatan ini tidak diatur oleh pemerintah, sehingga guru-guru dapat mengadopsi
pendekatan yang berbeda, bahkan jika mereka mengajar peserta didik dalam fase
yang sama. Karena itu, modul pembelajaran yang dibuat oleh setiap guru dapat
beragam, terutama karena perencanaan pembelajaran ini mempertimbangkan
berbagai faktor lainnya, seperti perbedaan karakteristik peserta didik, lingkungan
sekolah, ketersediaan sarana pembelajaran, dan faktor lainnya.

Dengan merujuk kepada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh
SMP Pembangunan Laboratorium UNP, tujuan dari pengajaran seni budaya musik,
khususnya mengenai alat musik sederhana (pianika), adalah agar peserta didik dapat
secara efektif mendengarkan dan berpartisipasi aktif dalam pengalaman belajar
mereka tentang musik menggunakan alat musik sederhana (pianika).

Pianika, sebagai alat musik tiup yang memiliki barisan tuts yang dapat
ditekan untuk menghasilkan suara, memiliki peran penting dalam pendidikan musik.
Melalui pengenalan pianika, peserta didik dapat membangun fondasi dalam

pemahaman dasar musik, yang memungkinkan mereka untuk menjelajahi lebih lanjut



dalam dunia musik. Oleh karena itu, untuk dapat memainkan alat musik sederhana
dengan kompeten, keterampilan teknik bermain alat musik sederhana seperti pianika
sangatlah penting. Minimal, peserta didik memahami bagaimana cara memainkan
alat musik sederhana ini.

Selanjutnya, analisis fenomena di kelas VII A selama pembelajaran alat
musik sederhana (pianika) oleh peneliti menyoroti keberagaman minat siswa dalam
belajar musik. Dengan jelas terlihat bahwa peserta didik memiliki keinginan untuk
mendalami alat musik lain selain pianika. Sayangnya, observasi ini menunjukkan
bahwa guru terus memusatkan perhatian pada penggunaan pianika sebagai media
pembelajaran, yang berdampak negatif pada semangat siswa dalam menjalani proses
pembelajaran seni budaya.

Situasi ini memunculkan ketidaksesuaian dengan semangat Kurikulum
Merdeka, di mana prinsip-prinsipnya menggarisbawahi kebebasan guru untuk
menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. Namun dalam
konteks kelas tersebut, fokus pada satu jenis alat musik menurunkan semangat siswa,
yang seharusnya dapat diatasi melalui pendekatan lebih fleksibel yang sesuai dengan
prinsip-prinsip kurikulum yang diterapkan.

Anggraena, et al (2022:37) keterpaduan antara pembelajaran dan asesmen
sangat penting dalam kurikulum merdeka sebagai suatu siklus belajar. Prinsip
pembelajaran dan penilaian menunjukkan betapa pentingnya mengembangkan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pencapaian peserta didik dalam
proses belajar-mengajar. Guru perlu berkomitmen untuk menyesuaikan metode

pembelajaran agar cocok dengan kebutuhan individu peserta didik, yang mencakup



beragam tingkat kemampuan. Konsep ini dikenal dalam kurikulum merdeka sebagai
pembelajaran berdiferensiasi. Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Meskipun demikian,
bagi sebagian guru, menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi tidaklah tugas
yang mudah.

Menghadapi berbagai permasalahan yang tengah dihadapi oleh SMP
Pembangunan Laboratorium UNP, penulis merasa semakin tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pembelajaran bermain pianika dengan judul “Pembelajaran Seni
Budaya di SMP Pembangunan Laboratorium UNP”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, beberapa permasalahan yang dapat

diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik) materi bermain alat musik
sederhana (pianika) berbasis kurikulum merdeka yang belum maksimal
2. Ketidaksesuaian bidang keahlian guru dalam mengajar seni musik dengan
materi bermain alat musik sederhana (pianika).
3. Peserta didik belum dapat memainkan alat musik sederhana (pianika)
berkenaan dengan teknik bermainnya.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan masalah yang

dijabarkan sebelumnya, maka penelitian ini hanya difokuskan untuk melihat

pelaksanan pembelajaran seni budaya (musik) dengan materi alat musik sederhana



(pianika) dengan kurikulum merdeka di kelas VII A di SMP Pembangunan
Laboratorium UNP.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “Bagaimanakah Proses Belajar Mengajar Pianika dikelas VII A SMP
Pembangunan Laboratorium UNP?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimanakah Proses Belajar
Mengajar kelas VII A dengan Materi Pianika di SMP Pembangunan Laboratorium
UNP.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil tentang bagaimana
pembelajaran seni budaya di SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Selanjutnya
penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:
a) Manfaat Bagi Peneliti
Bagi peneliti, ini merupakan Langkah awal dalam pengalaman meneliti
pelaksanaan pembelajaran di SMP Pembangunan Laboratorium UNP.
b) Manfaat Bagi Guru
Menjadi bahan evaluasi pembelajaran seni budaya, dan dapat
meningkatkan kemampuan kreativitas dalam menginspirasi para siswa dalam
konteks pembelajaran seni budaya. Selain itu juga dapat memberikan kemudahan

bagi para guru dalam menganalisis tantangan yang dihadapi siswa dalam



d)

memahami materi pembelajaran seni budaya di SMP Pembangunan
Laboratorium UNP.
Manfaat Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat berkontribusi memberikan masukan dalam
pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan juga dalam mengembangkan

serta melaksanakan inovasi dalam pembelajaran

Sebagai referensi untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya
(musik) di SMP Pembangunan Laboratorium UNP

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
mengenai pembelajaran seni budaya di SMP Pembangunan Lab UNP dalam mata
pelajaran lain, dan juga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas

pembelajaran siswa di sekolah tersebut.



